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Abstract: The research aims to test the quality of sustainability reporting disclosure by 

company size and company characteristics such as profitability and leverage whether or 

not   it affects companies operating in the manufacturing sector, especially in the food 

and beverage sub-sector officially listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) during 

the 2021-2023 period. purpose of this research. The GRI standard is applied as a basis 

for carrying out quality measurement of sustainability reports according to the latest 

standard, namely the GRI standards 2021, which includes disclosure indicators on key 

aspects of sustainability. This research was conducted with a type of quantitative method, 

and a sample of 54, consisting of 18 companies with a total of 3 years, namely the 

2021-2023 period, sample selection was taken based on selection techniques through a 

number of predetermined criteria (purposive sampling). As shown from the results of this 

study, company size and profitability do not have a significant effect on the quality  of 

sustainability reporting, on the contrary, leverage has a positive and significant effect on 

the quality  of sustainability reporting. 

Keywords: Sustainability report, GRI standards 2021, profitability, leverage 
 

Abstrak: Penelitian dengan tujuan untuk melakukan pengujian atas kualitas 

pengungkapan sustainability reporting oleh ukuran perusahaan dan karakteristik 

perusahaan seperti profitabilitas dan leverage apakah berpengaruh atau tidak pada 

perusahaan yang beroperasi di sektor manufaktur khususnya pada sub sektor makanan 

dan minuman yang terdaftar secara resmi di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama rentang 

waktu 2021-2023 merupakan tujuan dari penelian ini. Standar GRI diterapkan sebagai 

dasar dalam melaksanakan pengukuran kualitas dari sustainability report sesuai standar 

terbaru yaitu GRI standards 2021, yang mencakup indikator pengungkapan pada 
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aspek-aspek utama keberlanjutan. Dilakukannya penelitian ini dengan jenis metode 

kuantitatif, dan sampel berjumlah 54, yang terdiri dari 18 perusahaan dengan jumlah 3 

tahun yaitu periode 2021-2023, Pemilihan sampel diambil berdasarkan teknik pemilihan 

melalui sejumlah kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya (purposive sampling). Yang 

ditunjukkan dari hasil penilitian ini, ukuran perusahaan dan profitabilitas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap kualitas pengungkapan sustainability reporting, 

sebaliknya leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pengungkapan 

sustainability reporting. 

Kata Kunci: Sustainability report, GRI standards 2021, profitabilitas, leverage 

 

1. PENDAHULUAN 

Fokus perusahaan sekarang lebih dari sekadar memperoleh laba saja, namun juga 

mempertimbangkan dampak lingkungan, sosial, serta tata kelola (ESG), dikarenakan 

sustainability report atau laporan keberlanjutan kini menjadi isu penting untuk 

perusahaan, terutama yang sudah terdaftar secara resmi di Bursa Efek Indonesia (BEI), 

(Dharmawan & Setiawan, 2024). Di Indonesia, 88% perusahaan yang terdaftar telah 

menyajikan sustainability report pada tahun kedua atau tahun 2022, lembaga keuangan 

dan perusahaan terbuka telah diwajibkan untuk menyampaikan laporan keberlanjutan 

mulai tahun 2019, akan tetapi pelaksanaannya ditunda sampai dengan tahun 2021 

disebabkan oleh merebaknya wabah virus corona yang menyebar secara internasional, 

(www.pwc.com, 2023). Berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

(POJK) Nomor 51/POJK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan, 

mengimplementasikan prinsip keberlanjutan dengan penyusunan laporan keberlanjutan 

atau sustainability report kini bukan lah sekadar pilihan lagi, melainkan suatu kewajiban 

untuk Lembaga Jasa Keuangan, Emiten dan Perusahaan Publik. Peningkatan jumlah 

perusahaan dan pengungkapan laporan keberlanjutan khususnya pada perusahaan 

makanan dan minuman yang sudah terdaftar secara resmi di Bursa Efek Indonesia 

meningkat disetiap tahunnya, berdasarkan tahun 2020 hingga 2022 terdapat perubahan 

persentase. 
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Gambar 1. Grafik pengungkapan sustainability report tahun 2020-2022 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

 

Berdasarkan gambar diatas, pada tahun 2020, jumlah perusahaan mencapai 32 

perusahaan dan hanya 3 dari 32 perusahaan atau sekitar 9,38% yang mengungkapkan 

sustainability report. Pada tahun 2021, angka tersebut meningkat menjadi 72 perusahaan 

dan persentase pegungkapan sustainability report juga meningkat, yaitu 56 dari 72 

perusahaan atau sekitar 77,78%. Kemudian pada tahun 2022, jumlahnya meningkat 

kembali menjadi 84 perusahaan dan sebanyak 79 dari 84 perusahaan atau sekitar 94,05% 

yang telah melakukan pengungkapan sustainability report, (www.idx.co.id, 2024). 

Grafik menunjukkan bahwa terjadi peningkatan yang signifikan setiap tahunnya, artinya 

jumlah perusahaan makanan dan minuman terus meningkat dan beberapa perusahaan 

telah rutin menerbitkan sustainability report dari tahun ke tahun, seiring dengan 

meningkatnya kebutuhan informasi dari investor domestik maupun internasional, 

mengenai penerapan  prinsip ESG dalam operasional perusahaan, ini menandakan 

bahwa laporan keberlanjutan penting, (Gusniadi, 2023), meskipun masih ada perusahaan 

yang belum menyadari relevansi laporan ini, (Firmansyah, 2023). Dalam praktik 

penyusunan laporan keberlanjutan sejumlah perusahaan di Indonesia menerapkan 

pedoman Global Reporting Initiative (GRI), namun kualitas laporan tersebut tentunya 

bervariasi antar perusahaan, tergantung sejauh mana informasi keberlanjutan 

diungkapkan, tingkat kualitas ini diukur berdasarkan luas dan dalamnya informasi yang 

disampaikan dalam laporan, (Dara, 2022). 

Ukuran perusahaan merupakan salah satu variabel yang memiliki pengaruh pada 

tingkat kualitas pengungkapan sustainability report, untuk menghasilkan sustainability 

 
Gambar 1. Grafik pengungkapan sustainability report tahun 2020-2022 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 
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report berkualitas sesuai standar internasional seperti Global Reporting Initiative (GRI) 

perusahaan dengan ukuran yang lebih besar dianggap mempunyai sumber daya yang 

cukup, (Putra et al., 2023). Karakteristik perusahaan juga dapat memberikan pengaruh 

dalam pengungkapan sustainability report, tidak hanya ukuran perusahaan, profitabilitas 

dan leverage merupakan bagian dari karakteristik perusahaan, profitabilitas berfungsi 

sebagai indikator manajemen yang baik, ketika profitabilitas meningkat, perusahaan 

cenderung mengungkapkan informasi lebih transparan dan lebih luas, (Pratiwi, 2021). 

Rasio leverage menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya jika 

terjadi likuidasi, tingkat leverage yang tinggi dapat membuat stakeholder 

mempertimbangkan kembali investasinya, oleh karena itu mereka mengandalkan 

aktivitas laporan keberlanjutan untuk mengambil keputusan investasi yang lebih baik, 

terutama jika terdapat kekhawatiran mengenai manipulasi keuntungan dalam penyajian 

laporan laba rugi pada laporan keuangan perusahaan, (Setiadi et al., 2023). 

Telah dilakukan oleh berbagai peneliti terkait penelitian mengenai kualitas 

pengungkapan sustainability reporting. Menurut penelitian Yunan et al. (2021), 

Apriliana (2023), dan Suharti et al. (2024), menunjukkan ukuran perusahaan terhadap 

kualitas pengungkapan sustainability reporting memiliki pengaruh positif dan signifikan, 

untuk tetap menjaga kepercayaan masyarakat dan pemerintah, perusahaan besar lebih 

berfokus pada tanggung jawab lingkungan, sosial, serta tata kelola (ESG). Berbeda 

dengan hasil penelitian Suryani et al. (2024) dan Wahyudi & Bait (2021), bahwa dalam 

kualitas pengungkapan sustainability reporting ukuran perusahaan menunjukkan tidak 

berpengaruh, perusahaan besar mungkin tidak merasa perlu melaporkan kinerja 

lingkungan, sosial, serta tata kelola (ESG) karena reputasinya sudah terbangun di 

masyarakat. 

Dalam penelitian Ansani (2024), Ulfah & Hidayat (2023) dan Agung (2024), 

menunjukkan profitabilitas terhadap kualitas pengungkapan sustainability reporting 

memiliki pengaruh positif dan signifikan, semakin baik kondisi finansial perusahaan 

maka cenderung untuk lebih transparan dalam menarik dukungan dan investasi serta 

membuktikan kewajiban sosial perusahaan. Sebaliknya, pada penelitian Ningsih & 

Sukmawati (2023) dan Gunawan & Sjarief (2022), bahwa profitabilitas terhadap kualitas 

pengungkapan sustainability reporting tidak berpengaruh, dana perusahaan lebih 
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diprioritaskan untuk kepentingan operasionalnya, tingkat rasio profitabilitas yang tinggi 

membuatnya merasa tidak perlu mengungkapkan sustainability report secara luas. 

Penelitian Sumari & Malino (2022), Kartini et al. (2022) dan Safitri & Yanthi (2024), 

dalam kualitas pengungkapan sustainability reporting leverage memiliki pengaruh 

positif dan signifikan, besarnya ketergantungan terhadap pembiayaan melalui utang 

dikarenakan tingkat rasio leverage perusahaan yang tinggi, dengan demikian perusahaan 

tersebut meningkatkan pelaporan keberlanjutannya untuk mendapatkan pengakuan dari 

pemangku kepentingan dan meningkatkan reputasi mereka. Sebaliknya, pada penelitian 

Widowati & Mutmainah (2023) dan Putra et al. (2023), bahwa leverage terhadap kualitas 

pengungkapan sustainability reporting tidak berpengaruh, tingkat rasio leverage tinggi 

mengakibatkan biaya serta pembayaran bunga lebih tinggi, sehingga membatasi dana 

untuk informasi keberlanjutan yang lebih terperinci. 

Berdasarkan fenomena dan penelitian sebelumnya, penulis terdorong untuk meneliti 

lebih lanjut mengenai tingkat kualitas pengungkapan sustainability reporting yang 

dipengaruhi oleh beberapa variabel pada industri makanan dan minuman yang sudah 

terdaftar secara resmi di BEI selama tahun 2021-2023. Dalam rangka melakukan 

pengujian atas kualitas pengungkapan sustainability reporting oleh ukuran perusahaan 

dan karakteristik perusahaan seperti profitabilitas dan leverage apakah berpengaruh atau 

tidak berpengaruh ialah tujuan dari penilitian ini. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Landasan Teori 

2.1.1 Teori Stakeholder 

Pada tahun 1984, Edward Freeman pertama kali mengembangkan teori 

stakeholder. Pandangan dalam teori tersebut yaitu kewajiban perusahaan tidak terbatas 

pada kepentingan pemegang saham serta bertindak demi kepentingan internal saja, 

melainkan turut berperan penting juga dalam memberikan manfaat kepada berbagai 

pihak pemangku kepentingan lainnya (stakeholders), diantaranya pihak-pihak tersebut 

adalah karyawan, konsumen, masyarakat, pemasok, pemerintah dan lingkungan, (Yunan 

et al., 2021). Menurut Setiadi et al. (2023), dukungan para stakeholder sangatlah penting 

agar perusahaan dapat tumbuh, berkembang dan pada akhirnya mencapai skala yang 
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lebih besar, berbagai pihak yang terlibat memerlukan berbagai informasi terkait 

operasional perusahaan agar dapat membuat keputusan yang efektif dengan tujuan 

tersebutlah perusahaan akan berupaya semaksimal mungkin untuk memberikan informasi 

yang transparan. 

Dalam hal tersebut, perusahaan dianggap sebagai entitas yang harus memenuhi 

harapan dan kebutuhan para pemangku kepentingannya demi keberlangsungan dan 

pertumbuhan perusahaan. Teori ini menekankan pentingnya perusahaan untuk 

menyampaikan informasi yang relevan dan transparan, termasuk aspek keberlanjutan, 

untuk menciptakan nilai bagi semua pemangku kepentingan. Teori stakeholder dapat 

menjelaskan bahwa tanggung jawab perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan harapan 

para stakeholder, salah satunya dengan mengungkapkan sustainability report 

perusahaan, (Wulandari et al., 2021). Kualitas dari pengungkapan sebuah sustainability 

report ini sebagai respons perusahaan terhadap tekanan yang dihadapi dari para 

pemangku kepentingan, pengungkapan sustainability report adalah suatu tanggung 

jawab perusahaan terhadap para investor serta stakeholder lainnya, dan jika perusahaan 

tidak memenuhi tanggungjawabnya dalam pengungkapan informasi perusahaan artinya 

kepentingan stakeholder tidak diperhatikan dengan baik, (Suryani et al., 2024). 

 

2.1.2 Ukuran Perusahaan 

Luasnya informasi yang diungkapkan dalam laporan perusahaan dapat dipengaruhi oleh 

skala perusahaan, sebuah skala dari besar atau kecilnya perusahaan merupakan definisi 

dari ukuran perusahaan,  (Kartini et al., 2022). Menurut Setiadi et al. (2023), melalui 

total aset, total penjualan, total ekuitas dan jumlah karyawan dari laporan keuangan 

perusahaan, ukuran suatu perusahaan dapat diukur. Logaritma natural total aset dalam 

penelitian ini dijadikan pengukuran skala perusahaan. 

 

2.1.3 Total Aset 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), istilah aset merujuk pada benda apapun 

yang memiliki nilai tukar atau modal atau kekayaan. Akumulasi dari jumlah aset tidak 

berwujud contohnya merek dagang dan hak paten, aset tetap seperti gedung kantor atau 

mesin produksi, investasi jangka panjang seperti penanaman modal berjangka waktu 
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lebih dari 12 bulan, aset lancar seperti kas atau piutang usaha, dan aset lainnya disebut 

total aset. Aset memiliki peranan penting bagi perusahaan manufaktur dalam 

keberlangsungan aktivitas operasional, khususnya aset tetap seperti bangunan, peralatan, 

lahan, dan sarana transportasi yang difungsikan untuk aktivitas perusahaan tersebut, 

(Anisa et al., 2024). 

 

2.1.4 Karakteristik Perusahaan 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mengemukakan bahwa karakteristik dapat 

didefinisikan sebagai suatu sifat atau ciri khusus yang sesuai dengan ciri-ciri tertentu, 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 1982 Tentang Wajib Daftar 

Perusahaan, menetapkan bahwa suatu badan usaha yang dibentuk, dioperasikan serta 

dipertahankan kedudukannya di wilayah hukum Negara Kesatuan Republik Indonesia 

untuk tujuan meraih laba merupakan perusahaan. Dari definisi tersebut disimpulkan 

bahwa karakteristik perusahaan merupakan unsur-unsur yang melekat pada perusahaan, 

sehingga dengan adanya hal tersebut sebuah perusahaan dapat dikenali, (Septavianty, 

2022). Karakteristik perusahaan tersebut meliputi tata kelola, umur perusahaan, jenis 

industri, struktur kepemilikan, tingkat leverage, profitabilitas dan likuiditas. Karakteristik 

suatu perusahaan bersifat inheren atau melekat pada bentuk badan usaha atau perusahaan, 

(Putri et al., 2023) dan setiap perusahaan memiliki karakteristik yang berbeda-beda, 

(Diwanti, 2022). 

 

2.1.5 Profitabilitas 

Sebagai indikator keuangan profitabilitas digunakan untuk menilai kemampuan 

perusahaan memperoleh laba serta menilai efektivitas pengelolaan yang diterapkan 

perusahaan tersebut, (Kasmir, 2021). Ketika perusahaan mampu menjaga tingkat 

profitabilitas yang baik, mereka umumnya memiliki dorongan yang lebih besar untuk 

menunjukkan keterbukaan informasi yang lebih tinggi, mereka berupaya memperlihatkan 

kepada masyarakat dan para pemangku kepentingan lainnya bahwa kinerja mereka lebih 

unggul dibandingkan dengan perusahaan lainnya di sektor serupa, (Wahyudi & Bait, 

2021). Menurut Setioningsih & Budiarti (2022), bahwa tingkat profitabilitas sering 

dijadikan sebagai salah satu tolok ukur bagi investor maupun calon investor dalam 
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mengevaluasi kinerja sebuah perusahaan. Return on Assets (ROA) dalam penelitian ini 

dijadikan sebagai pengukuran tingkat profitabilitas perusahaan. 

 

2.1.6 Leverage 

Untuk mengukur besarnya aset suatu perusahaan yang didanai melalui utang yaitu 

melalui penggunaan rasio leverage atau rasio solvabilitas, (Kasmir, 2021). Artinya, rasio 

leverage dimanfaatkan untuk mengevaluasi seberapa efektif perusahaan dalam 

memenuhi seluruh tanggung jawab keuangannya, baik dalam waktu dekat maupun dalam 

periode yang lebih panjang, jika terjadi likuidasi. Seiring dengan meningkatnya rasio 

leverage maka risiko menghadapi kerugian pun semakin besar, meskipun terdapat 

kemungkinan menghasilkan perolehan laba yang maksimal, (Setiadi et al., 2023). Debt to 

Equity Ratio (DER) dijadikan untuk pengukuran tingkat leverage perusahaan pada 

penelitian ini. 

 

2.1.7 Sustainability Report 

Definisi pelaporan keberlanjutan menurut Global Reporting Initiative (GRI) yaitu berupa 

suatu tahapan yang mencakup pengukuran, pengungkapan dan pertanggungjawaban 

organisasi kepada semua pemangku kepentingan, (Setiadi et al., 2023). Sustainability 

reporting ini menyajikan informasi yang mencakup 3 aspek, yakni aspek lingkungan, 

sosial, serta tata kelola (ESG) dari serangkaian kegiatan yang dijalankan, beserta 

langkah-langkah yang diterapkan untuk mengawasi serta meningkatkan aspek 

bekerlanjutan, (Nuraeni et al., 2023). Sustainability report disusun untuk memastikan 

bahwa transparansi serta akuntabilitas suatu perusahaan dalam keberlanjutan terhadap 

publik, menunjukkan komitmen perusahaan terhadap prinsip-prinsip keberlanjutan dan 

untuk menyelaraskan dengan standar global, (www.pwc.com, 2023). Sustainablity 

Report (SR) didesain untuk membantu perusahaan dalam perencanaan, penyusunan, 

pelaporan, pengungkapan serta tanggung jawab perusahaan mengenai hasil pengelolaan 

terkait aspek lingkungan, sosial, serta tata kelola (ESG) perusahaan, (Satria, 2023), 

sebagai bagian dari strategi untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan itu, 

(Afifah et al., 2022). 
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2.1.8 Kualitas Pengungkapan Sustainability Reporting 

Pengukuran kualitas sustainability report melalui indeks standar Global Reporting 

Initiative (GRI) dengan standar terbaru yaitu GRI standards 2021, yang mencakup 

indikator pengungkapan pada aspek-aspek utama keberlanjutan. Sebuah pengungkapan 

dalam sustainability report dikatakan berkualitas apabila merujuk pada sejauh mana 

informasi yang disajikan memenuhi standar yang ditetapkan seperti standar Global 

Reporting Initiative (GRI), (Nugrahani, 2023). Dan mencakup aspek-aspek yang relevan, 

transparan, lengkap, jelas serta dapat membantu para stakeholder dalam memahami 

sustainability report, sehingga memungkinkan mereka untuk mengambil keputusan yang 

tepat dalam waktu jangka panjang, (Septavianty, 2022). 

2.2. Kerangka Konseptual Penelitian 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

Gambar 2. Kerangka Konseptual Penelitian 
 

2.3. Hipotesis Penelitian 

2.3.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability 

Reporting 

Total aset perusahaan merupakan gambaran yang dapat menilai ukuran suatu perusahaan, 

aset merupakan sumber daya ekonomi yang dapat menghasilkan manfaat bagi kegiatan 

usaha di masa depan, (Setiadi et al., 2023), sebuah skala dari besar atau kecilnya 

perusahaan merupakan definisi dari ukuran perusahaan, (Kartini et al., 2022). Menurut 

teori stakeholder, perusahaan besar melibatkan banyak stakeloder menerima perhatian 

lebih dari para stakeholder karena ukuran operasi, pengaruh sosial ekonomi dan 
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lingkungan yang lebih luas, hal ini dapat mendorong untuk lebih transparan dan 

mempertahankan kepercayaan stakeholder, sehingga menghasilkan kualitas 

pengungkapan yang lebih baik, (Oviliana et al., 2021). Semakin banyaknya kegiatan 

operasional, perusahaan besar dapat memberikan dampak yang lebih signifikan, baik 

kepada pihak internal maupun eksternal, perusahaan besar cenderung lebih transparan 

dalam keterbukaan informasi, karena perusahaan memiliki kapasitas sumber daya yang 

lebih berkualitas dalam menyusun sustainability report berkualitas dan diawasi oleh 

publik, (Putra et al., 2023). Hasil dari penelitian Yunan et al. (2021), Apriliana (2023), 

dan Suharti et al. (2024), mengindikasikan ukuran perusahaan memiliki pengaruh pada 

kualitas pengungkapan sustainability reporting. 

H1: Ukuran Perusahaan Berpengaruh Terhadap Kualitas Pengungkapan 

Sustainability Reporting 

2.3.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability Reporting 

Profitabilitas termasuk dalam karakteristik suatu perusahaan dan merupakan indikator 

untuk mengevaluasi kapasitas sebuah perusahaan dalam memperoleh keuntungan dari 

pendapatannya, (Kasmir, 2021). Menurut teori stakeholder, perusahaan yang memiliki 

profitabilitas tinggi lebih mampu memenuhi harapan stakeholder melalui sustainability 

report yang berkualitas, mencerminkan tanggung jawab sosial, lingkungan, dan tata 

kelola. Di sisi lain, profitabilitas yang rendah dapat membatasi kemampuan perusahaan 

dalam memenuhi ekspektasi tersebut, meskipun tetap ada tekanan untuk menjaga 

legitimasi, (Kristianingrum et al., 2022). Tingkat profitabilitas yang tinggi menandakan 

perusahaan sedang dalam kondisi keuangan pada tingkat yang stabil, sehingga 

peningkatan rasio profitabilitas cenderung mendorong perusahaan untuk lebih banyak 

mengungkapkan informasi, termasuk pada laporan keberlanjutan, (Oktavianty et al., 

2024). Penelitian Ansani (2024), Ulfah & Hidayat (2023) dan Agung (2024), 

mengindikasikan bahwa profitabilitas memiliki pengaruh pada kualitas pengungkapan 

sustainability reporting. 

H2: Profitabilitas Berpengaruh Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability 

Reporting  

 

2.3.3 Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability Reporting 
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Leverage merupakan termasuk karakteristik dari suatu perusahaan, rasio leverage 

dimanfaatkan untuk mengidentifikasikan seberapa besar aset perusahaan didanai melalui 

utang, (Kasmir, 2021). Menurut teori stakeholder, perusahaan tidak semata-mata 

beroperasi untuk kepentingan internal, melainkan juga bertanggung jawab kepada para 

stakeholder yang lain guna membangun kepercayaan, oleh karena itu semakin tinggi 

tingkat leverage maka semakin besar dorongan bagi perusahaan untuk terlibat aktif dalam 

kegiatan sosial dan lingkungan sebagai wujud kontribusi terhadap pembangunan 

keberlanjutan yang tercermin dalam sustainability report yang disusun oleh perusahaan, 

(Gunawan & Sjarief, 2022). Tingginya tingkat rasio leverage pada perusahaan dapat 

sangat bergantung dengan utang, cara perusahaan tersebut untuk memperoleh pengakuan 

dari pihak stakeholder adalah dengan meningkatkan pelaporan keberlanjutannya untuk 

meningkatkan reputasi mereka, (Al-Ghufroni & Sisdianto, 2024). Penelitian Sumari & 

Malino (2022), Kartini et al. (2022) dan Safitri & Yanthi (2024), mengindikasikan 

leverage memiliki pengaruh pada kualitas pengungkapan sustainability reporting. 

H3: Leverage Berpengaruh Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability 

Reporting 

 

3. METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Metode yang dilakukan penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, terdapat 2 

variabel yang dianalisis yaitu variabel dependen dan variabel independen. Kualitas 

pengungkapan sustainability reporting berperan sebagai variabel dependen, sementara 

ukuran perusahaan dan karakteristik perusahaan seperti profitabilitas dan leverage 

berperan sebagai variabel independen. 

 

3.2 Populasi dan Sampel 

Perusahaan manufaktur menjadi populasi pada penelitian ini, khususnya pada sub sektor 

makanan dan minuman yang terdaftar secara resmi di BEI selama rentang waktu 

2021-2023. Teknik purposive sampling digunakan dalam pemilihan sampel yang diambil 

melalui sejumlah kriteria yang sudah ditentukan sebelumnya. 



JIAI (Jurnal Ilmiah Akuntansi Indonesia)  ISSN (Print) : 2528-6501 

Vol. 10, No. 1, 2025 ISSN (Online) : 2620-5432

      

 

Hartono, Lasmini, Fatihah │ 54 

 

Tabel 1. Kriteria Pemilihan Sampel 

No.  Kriteria Sampel Penelitian  Jumlah  

Jumlah perusahaan pada sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

(populasi) 
96  

Pemilihan sampel melalui kriteria (purposive sampling) :   

1 
Perusahaan yang tidak terdaftar di BEI secara berturut-turut selama periode 

penelitian 
(24)   

2 
Perusahaan yang tidak melaporkan laporan keuangan selama periode 

penelitian  
(4)   

3 
Perusahaan yang tidak menggunakan mata uang rupiah (Rp) selama periode 

penelitian 
(4)   

4 Perusahaan yang tidak mendapatkan laba selama periode penelitian (20)   

5 Perusahaan yang tidak memiliki aset lebih dari liabilitas selama periode 

penelitian 
(1)   

6 Perusahaan yang tidak mengungkapkan sustainability report secara 

berturut-turut selama periode penelitian 
(5)   

7 
Perusahaan yang tidak menggunakan referensi standar GRI standards index 

pada sustainability report selama periode penelitian 
(20)   

Total sampel penelitian  18  

Total sampel penelitian yang diolah x total tahun penelitian 54  

Sumber: Data Diolah Peneliti (2024) 

 

3.3 Operasional Variabel 

Ukuran Perusahaan dilihat dari total aset perusahaan yang dihitung menggunakan 

logaritma natural (ln), sementara ROA (Return on Asset) dipakai untuk mengevaluasi 

tingkat profitabilitas, selain itu DER (Debt to Equity Ratio) dimanfaatkan untuk indikator 

leverage dalam menilai kemampuan perusahaan menggunakan utang untuk mendanai 

operasionalnya. 

Tabel 2. Operasional Variabel 

Variabel  Indikator  Skala  

Ukuran Perusahaan (X1) 𝐹𝑖𝑟𝑚 𝑆𝑖𝑧𝑒 = 𝐿𝑛 (Total Aset) 

Sumber: (Agung, 2024) 
Rasio 

Karakteristik 

Perusahaan (X2) 

(profitabilitas) 

𝑅𝑂𝐴 =
laba bersih

total aset
× 100% 

Sumber: (Apriliyani et al., 2022) 

Rasio 

Karakteristik 

Perusahaan (X2) 

(leverage) 

𝐷𝐸𝑅 =
total Hutang

total Ekuitas
× 100% 

Sumber: (Noerkholiq & Muslih, 2021) 

Rasio 
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Sustainability Report 

(Y) 
𝑆𝑅𝐷𝐼 =

jumlah item yang diungkapkan

jumlah item yang diharapkan diungkapkan
 

Sumber: (Kartini et al., 2022) 

Nominal 

 

3.4 Sumber Data dan Teknis Analisis 

Sumber data yang digunakan merupakan data sekunder perusahaan dari dokumen 

sustainability report serta laporan keuangan, perangkat lunak untuk menganalisis 

hubungan seluruh variabel penelitian ini dengan SmartPLS 4.0. Outer model, inner 

model, dan uji hipotesis merupakan rangkaian pengujian olah data yang diterapkan. 

 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Outer Model 

Nilai Loading Factor 

 
Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Gambar 3. Model SmartPLS 

Gambar diatas merupakan PLS-SEM untuk melihat original dalam model penelitian ini 

pada SmartPLS. 

Tabel 3. Loading Factor 

 Leverage Profitabilitas Sustainability Report Ukuran Perusahaan 

DER 1,000.        

FIRM SIZE       1,000.   

ROA   1,000.      

SRDI     1,000.     

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan data yang ditampilkan diatas, setiap indikator variabel seperti ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, serta sustainability report mempunyai loading factor 

 

Gambar 1. Model SmartPLS 
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yaitu 1,000. Jika Loading factor melebihi 0,70 artinya memenuhi syarat, tidak perlu 

penghapusan indikator dan dianggap valid. 

Construct Reliability and Validity 

Tabel 4. Construct Reliability and Validity 

 Average Variance Extracted (AVE) 

Leverage  1,000.  

Profitabilitas   1,000.  

Sustainability Report   1,000.  

Ukuran Perusahaan  1,000.  

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan data yang ditampilkan diatas, menjelaskan seluruh indikator variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, serta sustainability report memiliki AVE senilai 

1,000. Apabila AVE melebihi 0,5 menunjukkan telah memenuhi syarat dan dianggap 

valid. 

 

Cronbach’s Alpha and Composite Reliability 

Tabel 5. Cronbach’s Alpha and Composite Reliability 

 Cronbach’s Alpha  Composite Reliability   

Leverage  1,000.   1,000.  

Profitabilitas  1,000.   1,000.  

Sustainability Report   1,000.   1,000.  

Ukuran Perusahaan  1,000.   1,000.  

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan data yang ditampilkan diatas, menjelaskan seluruh indikator variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, leverage, serta sustainability report memiliki Cronbach’s 

Alpha serta Composite Reliability senilai 1,000. Suatu variabel dinyakatan memenuhi 

syarat dan dianggap reliabel apabila nilai keduanya melebihi 0,70. 

 

4.1.2 Inner Model 

R-Square (R2) 

Tabel 6. R-Square 

 R-square  R-square adjusted 

Sustainability Report  0,189. 0,140. 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan data yang ditampilkan diatas, sustainability report pada hasil R2 senilai 

0,189 (sangat kecil) yaitu R2 < 0,25 artinya ukuran perusahaan, profitabilitas, dan 
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leverage belum cukup kuat untuk menjelaskan sustainability report. Variabel ukuran 

perusahaan, profitabilitas, dan leverage dapat mempengaruhi variabel sustainability 

report yang nilainya 18,9%, sementara itu bagian lainnya bukan cakupan dari penelitian 

ini yang dipengaruhi variabel lainnya. 

 

4.1.3 Uji Hipotesis 

Path Coefficient 

Tabel 7. Path Coefficient 

 

Original 

sample 

(O) 

Sample 

mean 

(M) 

Standard 

deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|)  

P 

values 

Leverage -> Sustainability Report 0,309 . 0,288 . 0,134 . 2,306 . 0,021 . 

Profitabilitas -> Sustainability Report -0,220 . -0,233 . 0,127 . 1,735 . 0,083 . 

Ukuran Perusahaan -> Sustainability 

Report 0,080 . 0,075 . 0,130 . 0,611 . 0,541 . 

Sumber: Data Diolah Peneliti (2025) 

Berdasarkan data yang ditampilkan diatas, hasil uji memperlihatkan adanya pengaruh 

positif dan signifikan dari leverage pada sustainability report, dengan original sample 

senilai 0,309 dan p values senilai 0,021 (p < 0,05). Sebaliknya, tidak adanya pengaruh 

dari profitabilitas pada sustainability report, sebagaimana ditunjukkan oleh original 

sample senilai -0,220 dan p vaues senilai 0,083 (p > 0,05). Tidak terdapat pengaruh dari 

ukuran perusahaan pada sustainability report, yang ditunjukan melalui original sample 

senilai 0,080 dan p values senilai 0,541 (p > 0,05). 

 

4.2 Pembahasan 

4.2.1 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability 

Reporting 

Penelitian yang dilakukan ini memiliki hasil yakni ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kualitas pengungkapan sustainability reporting, pernyataan itu ditunjukan 

melalui path coefficient, di mana ukuran perusahaan menunjukkan original sample 

senilai 0,080 dan p values senilai 0,541 (p > 0,05) yang menandakan tidak signifikansi, 

dengan kata lain bahwa dalam kualitas pengungkapan sustainability reporting ukuran 

perusahaan tidak memberikan dampak secara signifikan. Besar kecilnya perusahaan tidak 

mampu menjamin perusahaan tersebut untuk mengungkapan sustainability report yang 

lebih berkualitas, perusahaan besar mungkin tidak merasa perlu melaporkan kinerja 
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lingkungan, sosial, serta tata kelola (ESG) secara luas karena reputasi yang sudah 

terbangun dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan stakeholder. Penelitian ini 

mendukung hasil penelitian sebelumnya, yakni pada penelitian Suryani et al. (2024) dan 

Wahyudi & Bait (2021), hal ini disebabkan dengan reputasi yang sudah terbangun di 

masyarakat membuat perusahaan besar merasa cukup, pelaporan kinerja lingkungan, 

sosial, serta tata kelola (ESG) tidak lagi menjadi prioritas utama, sehingga kurang 

terdorongnya untuk melaporkan aspek lingkungan, sosial, serta tata kelola (ESG) secara 

menyeluruh.  

 

4.2.2 Pengaruh Profitabilitas Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability Reporting

Penelitian yang dilakukan ini memiliki hasil yakni profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kualitas pengungkapan sustainability reporting, pernyataan itu ditunjukan 

melalui path coefficient, di mana profitabilitas menunjukkan original sample senilai 

0,220 dan p values senilai 0,083 (p > 0,05) yang menandakan tidak signifikansi, dengan 

kata lain bahwa dalam kualitas pengungkapan sustainability reporting ukuran perusahaan 

tidak memberikan dampak secara signifikan. Tingginya tingkat profitabilitas suatu 

perusahaan tidak menentukan perusahaan tersebut melakukan kegiatan sosial yang lebih 

banyak dan mengungkapkan atau menyajikan sustainability report yang lebih berkualitas 

dibanding perusahaan dengan tingkat profitabilitas dengan tingkat lebih rendah. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya, yakni pada penelitian Ningsih & 

Sukmawati (2023) dan Gunawan & Sjarief (2022), kondisi tersebut terjadi dikarenakan 

besarnya laba yang diperoleh oleh perusahaan maka perusahaan tersebut lebih 

mengutamakan alokasi anggaran untuk kebutuhan operasional, sehingga merasa tidak 

perlu untuk mengungkapkan laporan keberlanjutan secara mendalam. 

 

4.2.3 Pengaruh Leverage Terhadap Kualitas Pengungkapan Sustainability Reporting

Penelitian yang dilakukan ini memiliki hasil yakni leverage berpengaruh positif terhadap 

kualitas pengungkapan sustainability reporting, pernyataan itu ditunjukan melalui path 

coefficient, di mana leverage menunjukkan original sample senilai 0,309 dan p values 

senilai 0,021 (p > 0,05) yang menandakan signifikansi, dengan kata lain bahwa dalam 

kualitas pengungkapan sustainability reporting leverage memberikan dampak secara 
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positif dan signifikan. Tingginya tingkat leverage pada suatu perusahaan membuat 

perusahaan lebih bergantung pada utang, agar mendapatkan kepercayaan dari kreditur 

perusahaan meningkatkan pelaporan keberlanjutannya untuk meningkatkan reputasi 

perusahaan. Penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya, yakni pada penelitian 

Sumari & Malino (2022), Kartini et al. (2022) dan Safitri & Yanthi (2024), tingginya 

tingkat leverage pada suatu perusahaan mengakibatkan mereka perlu meyakinkan para 

kreditur bahwa mereka mampu membayar utang mereka dan mengandalkan aktivitas 

dalam laporan keberlanjutan untuk mengambil keputusan investasi yang lebih tepat.  

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, memiliki hasil bahwa setiap variabel memiliki pengaruh 

berbeda. Dalam kualitas pengungkapan sustainability reporting, ukuran perusahaan tidak 

memberikan dampak yang signifikan. Artinya, perusahaan berskala besar tidak selalu 

lebih transparan dalam pengungkapan laporan keberlanjutan atau sustainability report, 

karena mereka mendapatkan legitimasi dari masyarakat serta stakeholder. Profitabilitas 

juga tidak memberikan dampak yang signifikan, perusahaan dengan tingkat profitabilitas 

yang tinggi tidak menentukan perusahaan tersebut melakukan kegiatan sosial yang lebih 

banyak dan mengungkapkan atau menyajikan sustainability report yang lebih 

berkualitas, karena perusahaan cenderung lebih mengalokasikan dana pada operasional 

perusahaan dibandingkan meningkatkan transparansi laporan keberlanjutan. Leverage 

terbukti memberikan dampak secara positif dan signifikan, tingginya tingkat rasio 

leverage membuat perusahaan cenderung untuk lebih meningkatkan pelaporan 

keberlanjutan guna membangun kepercayaan dari stakeholder, terutama kreditur. 

 

5.2 Saran 

Pada penelitian ini berdasarkan hasil serta kesimpulan, penelitian selanjutnya disarankan 

untuk menggali lebih jauh dan rinci dengan memperluas cakupan penelitian melalui 

pertimbangan faktor atau variabel lain yang bisa memengaruhi kualitas sustainability 

report, seperti struktur kepemilikan, tata kelola perusahaan (GCG), kebijakan lingkungan 

atau variabel lainnya yang tidak menjadi bagian dari variabel yang dianalisis, serta 
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menggunakan populasi yang tidak sama dan dapat menggunakan populasi yang lebih 

luas, tidak terbatas pada sektor tertentu supaya memiliki sampel penelitian yang lebih 

banyak, serta memperpanjang periode pengamatan. 
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